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ABSTRAK

Judul penelitian Aplikasi Pupuk Kascing dan ZPT Atonik terhadap
Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis). dibawah bimbingan
Bapak Ir. Zulkifli, MS sebagai pembimbing | dan Bapak Dr. Fathurrahman, MSc
sebagai pembimbing Il. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No.
113, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian dari bulan Februari - Juli 2019. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama dosis pupuk
Kascing dan kosentrasi ZPT Atonik terhadap pertumbuhan Binahong.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial terdiri dari
dua faktor. Faktor pertama dosis pupuk kascing terdiri dari empat taraf yaitu 0, 50,
75, 100 g/tanaman. Faktor kedua kosentrasi ZPT atonik terdiri empat taraf yaitu O,
1, 2, 3 cc/l air. Parameter yang diamati persentase tumbuh (%), umur muncul
tunas (hari), jumlah daun (helai), berat basah tanaman (g), berat basah umbi (g),
berat kering tanaman (g), berat kering umbi (g).

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi dosis pupuk kascing dan
kosentrasi ZPT atonik berpengaruh nyata terhadap terhadap umur muncul tunas,
jumlah daun, berat kering tanaman. Perlakuan terbaik dosis pupuk kasing 100
g/tanaman dan kosentrasi ZPT Atonik 2 cc/l air. Pengaruh utama dosis pupuk
kascing berpengaruh nyata pada umur muncul tunas, jumlah daun, berat basah
tanaman, berat kering tanaman, berat basah umbi, serta berat kering umbi
tanaman. Perlakuan terbaik dosis pupuk kascing 100 g/tanaman. Pengaruh utama
kosentrasi ZPT atonik berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh, umur
muncul tunas, jumlah daun, berat kering tanaman. Perlakuan terbaik kosentrasi
ZPT Atonik 2 cc/l air.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan tanaman obat di dalam negeri cenderung mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi obat alam. Tanaman obat sudah lama digunakan oleh masyarakat
Indonesia sebagai alternatif untuk pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit.
Binahong merupakan salah satu tumbuhan obat yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi bahan baku obat karena beberapa kandungan dalam
jaringan tanaman berperan dalam pengobatan secara herbal. Akan tetapi tanaman
binahong belum begitu dikenal oleh masyarakat dan masih dianggap sebagai
tanaman liar. Binahong merupakan tanaman menjalar dari famili Basellaceae yang
berasal dari Cina. Tanaman ini berumur panjang, daunnya berbentuk jantung,
berbatang lunak silindris, dan panjangnya dapat mencapai lebih dari lima meter.

Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat berasal dari rimpang akar,
batang, dan daun. Dalam pengobatan daun binahong lebih banyak digunakan
karena mengandung senyawa aktif antara lain flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan
saponin. Manfaat dari tanaman binahong dapat mempercepat penyembuhan luka,
melancarkan dan menormalkan peredaran dan tekanan darah, serta meningkatkan
daya tahan tubuh. Binahong memiliki manfaat dan nilai ekonomis yang tinggi
serta memungkinkan untuk dibudidayakan secara intensif. Saat ini, binahong telah
digunakan sebagai bahan baku untuk industri fitofarmaka.

Sesuai dengan pernyataan Balitro (2006) dalam Baskoro (2011), hanya
sekitar 20% bahan baku binahong untuk industri diperoleh dari hasil budidaya,

sedangkan sisanya diperoleh dari hutan. Selama ini penyediaan tanaman binahong



sebagai bahan baku obat tradisional sulit diperoleh karena disebabkan kurangnya
pengetahuan dan pengalaman dalam hal budidaya yang tepat. Maka dari itu,
tanaman binahong merupakan tanaman yang memiliki potensi untuk
dikembangkan. Perbanyakan tanaman binahong dengan menggunakan umbi untuk
menghasilkan pertumbuhan yang cepat serta memiliki sifat yang sama dengan
induknya.

Terjadi penurunan kesuburan tanah, diakibatkan karena penggunaan pupuk
anorganik yang semakin meningkat. Penggunaan pupuk anorganik menjadi
pilihan, karena lebih mudah menggunakan jumlah pupuk sesuai kebutuhan
tanaman, hara yang diberikan cepat tersedia, serta hasil yang didapat jauh lebih
baik dari pada penggunaan pupuk organik. Hal ini telah membudidaya pada petani
yang hanya terfokus terhadap produksi tanpa menghiraukan kualitas pertumbuhan
tanaman dan lingkungan sekitar. Pemakaian pupuk kimia secara terus menerus
menyebabkan ekosistem biologi tanah menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan
pemupukan untuk mencukupkan unsur hara di dalam tanah tidak tercapai yang
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman.

Untuk mengatasi masalah kesuburan tanah, maka diperlu adanya
penggunaan bahan-bahan organik seperti pupuk kascing. Kascing mengandung
berbagai bahan atau komponen yang bersifat biologis maupun kimia yang sangat
dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Adapun komposisi
kimia pupuk kascing diantaranya C (39.5%), BO (68.2%), N total (1.2%), P total
(458 ppm), K total (1.5%), Ca total (0.2%), Mg total (0.1%), Zn (174 ppm), Fe
(1.2%), Mn (1610 ppm). Sedangkan komponen biologis yang terkandung dalam
kascing diantara hormon giberelin, sitokinin, auksin. Kascing bersifat netral pH

6,5-7,4.



Masalah dalam teknik budidaya tanaman binahong dengan umbi yaitu
pertumbuhan tanaman lambat dan tidak seragam. Upaya dalam mempercepat dan
menyeragamkan pertumbuhan tunas dari umbi telah banyak dilakukan,
diantaranya dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) salah satunya
penggunaan ZPT atonik yang merupakan golongan hormon auksin.

Atonik zat pengatur tumbuh yang berbentuk cairan berwarna kecoklatan
dari golongan auksin dengan bahan aktif triakontanol, atonik juga mengandung
Natrium senyawa fenol, yaitu 0,2% Na-Ortonitrofenol, (CsHs NOsNa) 0,3% Na-
paranitrofenol (CPgH;NO3Na) 0,1% Na-5 nitroguaniakol (C;HgNO3sNa) dan 0,5
% Na-2,4 dinitrofenol (CP6H3N20sNa). lon Na® berfungsi sebagai karier
metabolit dalam proses metabolisme dan ion Na* mampu mengantikan sebagian
fungsi ion K. Fungsi utama atonik yaitu mendorong pertumbuhan tanaman.

Dengan kombinasi pupuk kascing dan ZPT atonik dapat meningkat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman = dengan baik. Berdasarkan
permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul °’Aplikasi
Pupuk Kascing dan ZPT Atonik Terhadap Tanaman Binahong (Anredera
cordifolia (Tenore) Steenis )*’.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk kascing dan ZPT atonik terhadap
tanaman binahong

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk kascing terhadap tanaman binahong

3. Untuk mengetahui pengaruh utama ZPT atonik terhadap tanaman binahong



C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian dapat memberikan informasi bagi masyarakat
tentang tanaman herbal sebagai alternatif untuk mengobatan dan teknik budidaya

tanaman binahong dengan penggunakan pupuk kascing dan ZPT atonik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Allah &5z menciptakan alam dan seisinya antara lain manusia, hewan dan

tumbuh-tumbuhan yang mempunyai hikmah yang amat besar, semuanya tidak ada
yang sia-sia dalam ciptaanNya. Manusia diberikan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk mengambil manfaat dari hewan dan tumbuhan. Sebagaimana

firman Allah il dalam QS. Lugman (31) : 10

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis
binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (QS. Lugman : 10)

Firman Allah gzt dapat ditafsirkan bahwa ayat diatas menerangkan

beberapa tanda dan bukti kekuasaan Allah yang terdapat dialam ini. Allah
menciptakan alam semetesta dengan segala macam isinya berupa planet-planet
yang tidak terhitung jumlahnya. Dalam ayat ini disebutkan “tanpa tiang” dari kata
tersebut hanya orang-orang yang berilmu yang dapat melihat tiang-tiang yang

kukuh itu dengan ilmu batiniah mereka.
Allah A5 menciptkan gunung-gunung dipermukaan bumi dengan stabil,

tidak terguncang sehingga manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan dapat hidup
tenang diatasnya. Gunung-gunung itu seakan pasak yang dapat mengokohkan
permukaan bumi seperti halnya tiang-tiang kapal yang menjulang, yang dapat
menstabilkan kapal itu berlayar dan berlabuh dilautan sehingga tidak oleng.

Disamping itu gunung mempunyai manfaat untuk manusia.



Allah 2x£ menciptakan binatang yang tidak dapat dihitung jumlah dan

jenisnya, bentuk, dan warnanya dari yang besar sampai yang kecil yang tidak
dapat dilihat oleh mata. Semua binatang yang diciptakan itu ada manfaat dan
faedahnya. Kadang-kadang manusia tidak tahu faedah dan guna binatang-binatang
itu, mereka membunuh dan menumpasnya. Sehingga tanpa mereka sadari

timbullah kerusakan dialam ini.
Allah il menurunkan hujan dari langit. Hujan itu berasal dari awan yang

dihalau-Nya kesuatu tempat tertentu kemudian berubah menjadi hujan yang
membasahi permukaan bumi. Dengan air hujan itu tumbuhan segala tumbuhan
yang beranekaragam, dengan warna yang indah dengan manfaat yang banyak
untuk kelangsung hidup manusia. Salah satu tanda kekuasan adalah tanaman
binahong yang Allah ciptakan sebagai penyembuh dari berbagai penyakit.
Tanaman binahong  (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) adalah
tanaman obat potensial yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit. Tanaman
ini termasuk dalam famili Basellaceae yang merupakan salah satu tanaman obat
yang mempunyai potensi besar ke depan untuk diteliti sebagai bahan fitofarmaka.
Di Indonesia tanaman ini dikenal sebagai gendola yang sering digunakan sebagai
gapura yang melingkar di atas jalan taman. Tanaman ini sebenarnya berasal dari
Cina dan menyebar ke Asia Tenggara. Di negara Eropa maupun Amerika,
tanaman ini cukup dikenal, tetapi para ahli di sana belum tertarik untuk meneliti
serius dan mendalam, padahal beragam khasiat sebagai obat telah diakui
(Manoi, 2009).
Klasifikasi tanaman binahong adalah sebagai berikut : Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta (berpembuluh) Superdivisio : Spermatophyta

(menghasilkan biji) Divisi Magnoliophyta (berbunga) Kelas : Magnoliopsida



(berkeping dua / dikotil) Subkelas : Hamamelidae Ordo : Caryophyllales Familia
Basellaceae Genus : Anredera Species : Anredera cordifolia (Tenore) Steenis
(Octavia, 2009).

Suseno (2013), mendeskripsikan bahwa tanaman binahong memiliki bentuk
akar serabut berumbi dan berdaging lunak yang dapat menenbus tanah sekitar 80 -
100 cm. Akar-akar yang tumbuh menyebar pada radius 40 — 80 cm dari pangkal
batang tergantung dari umur tanaman dan kesuburan tanah akar berwarna cokhlat.

Batang tanaman lunak, berbentuk silindris, dan saling membelit satu sama
lain. Batang berwarna hijau sewaktu tanaman masih kecil apabila tanaman sudah
lebih dari dua bulan maka batang tanaman berubah berwarna merah dan memiliki
permukaan yang halus. Adakalanya tanaman ini berbentuk seperti umbi-umbi
yang melekat di ketiak daun dengan bentuk yang tidak beraturan dan memiliki
tekstur yang kasar dan berendir (Suseno, 2013).

Daun binahong memiliki ciri-ciri seperti berdaun tunggal, memiliki tangkai
yang pendek (subsessile), berukuran lebar, tersusun berseling-seling, daun
berwarna hijau, daun binahong tebal berair bentuk daun menyerupai jantung
(cordata), panjang daun 5-10 cm sedangkan lebarnya 3-7 cm, helaian daun tipis
lemas dengan ujung yang meruncing, memiliki pangkal yang berlekuk
(emerginatus), tepi rata, permukaan licin, masa pertumbuhan vegetatif
membentuk daun-daun baru 7 — 12 hari dan bertahan 1 — 3 bulan kemudian
kering, daun pada tanaman ini bisa dimakan (Susetya, 2012).

Bentuk bunga majemuk, berukuran kecil, bertangkai panjang, muncul di
ketiak daun, mahkota berwarna krem keputih-putihanan berjumlah lima helaian
tidak berlekatan dan panjang helaian mahkota 0,5-1 c¢cm, benang sari (stemen)

yang merupakan alat kelamin jantan yang berjumlah cukup banyak, putik



(pistillum) yang merupakan alat kelamsin betina yang mempunyai bakal buah
(ovarium) yang berisi bakal biji (ovulum) dan sel telur (ovum), dengan aroma
bunga harum (Susetya, 2012).

Umbi tanaman binahong berstektur kasar, dan berlendir dengan warna hijau
masih muda dan berwarna coklat jika sudah tua. Umbi pada tanaman binahong
ada dua macam vyaitu umbi dari akar dan umbi yang tumbuh pada ketiak daun,
dengan ukuran 3 — 5 cm. Dari segi bentuk umbi lonjong memiliki mata tunas pada
setiap umbinya (Susetya, 2012).

Tanaman Binahong tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini
juga dapat tumbuh pada ketinggian 1-1.200 meter di atas permukaan laut dengan
suhu 20° C -30° C serta dengan curah hujan 500 — 1.200 mm per tahun. Tanaman
ini tumbuh pada beberapa vegetasi, seperti hutan, lahan pertanian dan lahan yang
berumput. Pada tanah lembab yang subur, tanaman ini dapat tumbuh secara
agresif setinggi 40 meter dan membentuk pohon kanopi. Kecepatan pertumbuhan
binahong 1 meter per bulan, dan lebih dari 1 meter pada musim panas. Binahong
lebih cepat tumbuh di daerah yang memiliki banyak cahaya. Oleh karena itu,
tanaman binahong dapat tumbuh dengan mudah di Indonesia karena Indonesia
merupakan negera tropis yang mendapat intensitas sinar matahari yang tinggi
(Aini, 2014).

Hujan yang cukup pada saat tanam sangat dibutuhkan agar tanaman tumbuh
dengan baik. Distribusi curah hujan yang merata selama periode tumbuh akan
menjamin pertumbuhan vegetatif. Jenis tanah lempung berpasir, atau lempung liat
berpasir sangat cocok untuk tanaman obat pada umumnya. Kemasaman (pH)

tanah yang cocok untuk tanaman obat adalah 6-7 (Anonimous, 2017).



Perbanyakan tanaman binahong dapat dilakukan secara generatif dan
vegetatif. Perbanyakan generatif dilakukan dengan biji sedangkan perbanyakan
vegetatif dengan setek batang dan rimpang. Perbanyakan dengan menggunakan
biji relatif lebih lama dan lebih sulit untuk ditumbuhkan karena harus menunggu
biji yang cukup matang dari tanaman induk. Selain itu, bibit yang dihasilkan dari
benih memerlukan waktu lama (sekitar 1 bulan dan telah memiliki 4-6 helai daun)
untuk dapat dipindahkan ke lapangan (Manoi, 2009).

Perbanyakan dengan menggunakan, rimpang dapat digunakan utuh atau
dipotong-potong dengan syarat setiap potongannya mengandung calon tunas.
Rimpang ditanam pada media tanah yang telah dicampur pupuk kandang dengan
perbandingan 1 : 1. Rimpang yang telah ditanam sebaiknya diberi naungan sampai
50%. Sampai saat ini perbanyakan tanaman umumnya lebih banyak menggunakan
cara vegetatif dengan menggunakan rimpang karena lebih cepat tumbuh dan
sifatnya sama dengan induknya. Binahong tumbuh baik pada tempat teduh dan
agak lembab (Manoi, 2009).

Tanaman binahong yang ditanam dilahan seperti perkebunan hortikultura,
dengan jarak tanam 30 x 30 x 30 cm. Hama yang biasa menyerang adalah
belalang, ulat api, dan kepik. Belalang dan ulat api merupakan hama yang
menyerang tanaman dengan cara memakan daun-daun muda dan batang muda.
Penyakit yang muncul adalah penyakit busuk pangkal batang. Gejala yang
ditimbulkan biasanya daun bagian bawah menguning, menjadi layu, pucuk
tanaman mengering, dan tanaman mati ( Anonimous, 2017).

Panen dapat dilakukan secara serentak atau bertahap. Kriteria panen batang
yang sudah kokoh berwarna kecokelatan, daunya menjadi lebar berwarna hijau

tua serta akarnya sudah melilit pada batang penyangga. Pemanen dilakukan



dengan memetik daun muda ataupun tua, batang, akar karena setiap organ
tanaman memiliki manfaat untuk menyembuhkan penyakit (Anonimous, 2017).

Kandungan metabolit sekunder daun binahong, yaitu flavonoid, alkaloid,
tanin, steroid, triterpenoid, saponin, dan minyak atsiri. Saponin yaitu metabolit
sekunder yang banyak terdapat di alam, terdiri dari gugus gula yang berkaitan
dengan aglikon atau sapogen. Saponin memiliki sifat antibakteri dan antivirus
berkhasiat sebagai obat antikanker, antitumor, dan penurun Kkolesterol
(Mardiana, 2013).

Dalam pengobatan, bagian tanaman yang digunakan dapat berasal dari akar,
batang, daun, dan bunga maupun umbi yang menempel pada ketiak daun.
Tanaman ini dikenal dengan sebutan Madeira vine dipercaya memiliki kandungan
antioksidan tinggi dan antivirus. Tanaman ini masih diteliti meski dalam lingkup
terbatas. Percobaan pada tikus yang disuntik dengan bahan ekstrak dari binahong
dapat meningkatkan daya tahan tubuh, peningkatan agresivitas tikus dan tidak
mudah sakit. Beberapa penyakit yang dapat disesmbuhkan dengan menggunakan
tanaman ini adalah kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan jantung, muntah
darah, tifus, stroke wasir, rhematik, pemulihan pasca operasi, pemulihan pasca
melahirkan, menyembuhkan segala luka dalam dan khitanan, radang usus,
melancarkan dan menormalkan peredaran dan tekanan darah, sembelit, sesak
napas, sariawan berat, pusing-pusing, sakit perut, menurunkan panas tinggi,
menyuburkan kandungan, maag, asam urat, keputihan, pembengkakan hati,
meningkatkan vitalitas dan daya tahan tubuh (Manoi, 2009).

Tanaman membutuhkan nutrisi sebagai makanan yang merupakan unsur-
unsur hara yang tersedia dalam tanah. Pupuk kascing merupakan salah satu jenis

pupuk organik campuran dari perombakan kotoran cacing tanah dengan sisa



media atau pakan yang dilakukan cacing tanah. Kascing mengandung unsur hara
makro dan mikro yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan seperti
tanaman seperti unsur hara N, P, K, Mg, Ca, dan Azotobacter sp. Yaitu bakteri
penambat non simbiotik. Kotoran cacing juga mengandung nutrisi yang
dibutuhkan tanaman seperti hormon giberelin, sitokinin, dan auksin. Penambahan
kascing pada media tanaman akan mempercepat pertumbuhan, meningkatkan
tinggi tanaman dan berat tumbuhan (Jedeng, 2011).

Kascing merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses dekomposisi
bahan organik dengan memanfaatkan aktivitas cacing tanah. Kascing merupakan
singkatan dari kata bekas budidaya cacing. Kascing merupakan campuran antara
kotoran cacing dengan sisa media budidaya cacing yang telah matang. Kascing
memiliki kandungan hara fosfat dan kalium lebih tinggi daripada pupuk organik
biasa dan pupuk kompos (Asikin, 2013).

Menurut Triastuti, dkk (2016) pemberian pupuk kascing sebagai bahan
organik mampu memperbaiki kesuburan tanah secara fisik seperti memperbaiki
struktur tanah, porositas, permaebilitas, meningkatkan kemampuan menahan air
sehingga akar menyarap hara dalam tanah akan semangkin baik. Penambahan
pupuk kascing berpengaruh terhadap sifat biologi, karena dapat meningkatkan
aktifitas organisme tanah sehingga proses dekomposisi didalam tanah meningkat.

Hasil penelitian Sutikno (2009), menyatakan bahwa pemberian pupuk
kascing berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi pertanaman, berat umbi
pertanaman, berat umbi perumbi, dan indek panen. Perlakuan terbaik pada dosis

pemberian 75 g/tanaman setara 5 ton/ ha.



Hasil penelitian Nurhalysah ( 2012), menyatakan pemberian pupuk kascing
pada tanaman Kkentang sebanyak 75 g/tanaman mampu mempengaruhi
pertumbuhan batang, bobot umbi pada tanaman kentang.

Zat pengatur tumbuh atau biasa dikenal dengan hormon pertumbuhan
jumlahnya sangat banyak terdapat ratusan hormon, baik yang eksogen maupun
yang endogen. Pengelompokan ini untuk memudahkan identifikasi dan didasarkan
terutama pada efek fisiologi yang sama, bukan semata kemiripan struktur Kimia.
Pada saat ini dikenal lima kelompok hormon pertumbuhan yaitu auksin, sitokinin,
giberelin, etilena dan asam absitat. Tiga kelompok pertama bersifat positif bagi
pertumbuhan. Pada konsentrasi fisiologis, etilena dapat mendukung maupun
menghambat, dan asam absitat merupakan penghambat (inhibitor) pertumbuhan
(Harjadi, 2009).

Zat pengatur tumbuh mencangkup hormon tumbuh alami dan senyawa
buatan yanng mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. Nama senyawa
tersebut dapat pula menyatakan kegiatan fisiologinya sepeerti zat pengatur
tumbuh terhadap pertumbuhan tanaman adalah memperbaiki sistem perakaran,
meningkatkan penyerapan hara dari tanah, menambah aktivitas enzim, menambah
jumlah Kklorofil dan meningkatkan fotosintesa, memperbanyak percabangan,
menambah jumlah kuncup dan bunga serta mencegah gugurnya bunga dan
meningkatkan hasil panen (Lakitan, 2011).

Pemberian zat pengatur tumbuh bertujuan untuk mempercepat proses
fisiologis pada tanaman yang memungkinkan tersedianya bahan pembentuk organ
vegetatif, sehingga dapat meningkatkan zat hara yang tersedia. ZPT Atonik
merupakan zat pengatur tumbuh sintesis yang berguna untuk mempercepat dan

memprbanyak keluarnya akar-akar baru, karena mengandung bahan aktif dari



hasil formulasi beberapa hormon tumbuh akar yaitu naftalenasetamida 0,067%, 2
metil 1 naftalenasetami da 0,013%, 2 metil 1 naftalen asetat 0,033% indole 3
butirat (IBA) 0,057% dan tiram 4% ( Yunita, 2011).

ZPT atonik mengandung auksin yang mampu menstimulasi perkembangan
sel-sel maristem untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman senyawa
nitro aromatic (CgHsNaNO,). Pada atonik dapat meningkatkan perkembangan
akar dan memicu pertumbuhan tunas. Senyawa dinitrophenol pada atonik dapat
mengaktifkan unsur penyerapan hara dan memicu keluarnya kuncup pada
tanaman ( Hidiyanto, dkk., 2010).

Djamhari (2010), hasil  penelitianya menunjukan bahwa pemberian
kosentrasi atonik sebanyak 2 ml/ | air menunjukan jumlah jumlah rimpang yang
bertunas, jumlah total tunas, jumlah total akar, jumlah rimpang berdaun dan
jumlah total daun tertinggi pada tanaman temulawak.

Hasil penelitian Herawaty dan Nadhira (2014), menyatakan bahwa
pemberian zat pengatur tumbuh atonik memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah umbi persempel dan berat umbi persempel pada

tanaman bawang merah dengan perlakuan terbaik yaitu dosis 2 cc/l air.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian selama
5 bulan yang terhitung mulai dari bulan Februari sampai Juli 2019 (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Binahong bagian
umbi tanaman (Lampiran 2), pupuk organik kascing, ZPT Atonik, paranet,
polybag ukuran 18 x 25 cm, lanjaran, regent. Sedangkan alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : meteran, penggaris, gelas ukur, cangkul, plat seng,
garu, tali, gembor, timbangan, Parang, kamera, palu, paku, gunting dan alat tulis.
C. Rancangan Penelitian.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk
kascing (K) yang terdiri dari empat taraf dan faktor kedua yaitu kosentrasi ZPT
Atonik (A) yang terdiri dari 4 taraf sehingga percobaan ini terdiri dari 16
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan di ulang sebanyak 3 Kali,
sehingga percobaan ini terdiri dari 48 satuan percobaan, dimana setiap ulangan
terdiri dari 4 tanaman, 2 tanaman dijadikan sampel pengamatan, sehingga total

keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman.



Faktor K (Dosis Pupuk Kascing) yaitu :

KO : Tanpa pupuk kascing

K1 : Pupuk Kascing 50 g/ tanaman

K2 : Pupuk Kascing 75g/ tanaman

K3 : Pupuk Kascing 100 g/ tanaman
Faktor A (Kosentrasi ZPT Atonik) yaitu :

AQ : Tanpa ZPT Atonik

Al : ZPT Atonik 1 cc/l air

A2 : ZPT Atonik 2 cc/l air

A3 : ZPT Atonik 3 cc/l air
Kombinasi perlakuan dari pupuk Kascing dan ZPT Atonik dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 :Kombinasi Perlakuan dari Pupuk Kascing dan ZPT Atonik pada
Tanaman Binahong

ZPT Atonik
Pupuk
kascing A0 Al A2 A3
KO KOAO KOA1L KOA2 KOA3
K1 K1AO K1A1 K1A2 K1A3
K2 K2A0 K2A1 K2A2 K2A3
K3 K3A0 K3A1 K3A2 K3A3

Data hasil pengamatan terakhir dari masing-masing perlakuan dianalisis
secara statistik, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan

uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%.



D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau dengan luas lahan yang digunakan yaitu 6 m x 10 m.
Setelah lahan diukur kemudian dibersihkan lahan dari rerumputan, sampah dan
sisa kayu yang terdapat dilokasi penelitian. Selanjutnya tanah diratakan untuk
mempermudah penempatan polybag.
2. Persiapan Bahan Tanam
a. Bahan tanam untuk penelitian ini menggunakan umbi dari tanaman induk.
umbi diperoleh dari Desa Pandau Permai, kecamatan Siak Hulu dengan kriteria
umbi tanaman induk berumur dua belas bulan, bebas dari hama dan penyakit,
dan seragam. Sedangkan, untuk ukuran umbi dengan panjang 2 cm, lebar 1 cm.
b. Pupuk kascing yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari Central
Plantation Service, Jalan HR. Soebrantas No.134 Panam.
c. ZPT atonik yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari toko Binter, jalan
Kaharuddin Nasution No.16 Marpoyan.
3. Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan 2 minggu sebelum pemberian perlakuan sesuai
dengan lay out penelitian (Lampiran 3). Label perlakuan dibuat menggunakan
seng yang telah dicat sebelumnya dengan ukuran 10 x 15 cm dan diberi
penyangga dari kayu.
4. Persiapan Media Tanam
Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis top soil yang
diperoleh dari jalan Sudirman samping Purna MTQ Pekanbaru. Tanah dan pupuk

organik dicampurkan sesuai dengan perlakuan dan kemudian diaduk rata



kemudian dimasukan kedalam polybag dengan ukuran 18 x 25 cm dan disusun
rapi sesuai dengan lay out yang telah ditentukan (lampiran 3).
5. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam ditengah polybag
dengan kedalaman +3 cm. Setelah umbi dimasukan kemudian dilakukan
penimbunan dari tanah sisa pembuat lubang tanam. Jarak tanam antar polybag 30
x 30 cm dan jarak antar satuan percobaan 50 cm. Untuk menjaga kelembaban
tanah maka dilakukan penyiraman setelah tanam.
6. Pemberian Perlakuan
a. Perlakuan Pupuk Kascing

Pupuk kascing diberikan satu kali pada saat satu minggu sebelum

penanaman dengan cara mencampurkan pupuk kascing dengan media tanam
hingga rata. Taraf perlakuan untuk pemberian pupuk kascing yaitu : KO tanpa
pemberian pupuk kascing, K1 pemberian pupuk kascing sebanyak 50 g/tanaman,
K2 pemberian pupuk kascing sebanyak 75 g/tanaman, K3 pemberian pupuk
kascing sebanyak 100 g/tanaman.
b. Perlakuan ZPT Atonik

Pemberian perlakuan ZPT Atonik diberikan satu kali pada tanam.
Pemberian Atonik ini dilakukan sesuai kosentrasi perlakuan dengan melarutkan
dalam 1 liter air. Cara pemberian dengan perendaman umbi tanaman binahong
selama 30 menit, yang kemudian dikering anginkan sebelum melakukan
penanaman. Taraf perlakuan untuk ZPT Atonik yaitu : AO tanpa pemberian
perlakuan ZPT Atonik, Al pemberian perlakuan ZPT Atonik sebanyak 1 cc/liter
air, A2 pemberian perlakuan ZPT Atonik sebanyak 2 cc/liter air, A3 pemberian

perlakuan ZPT Atonik sebanyak 3cc/liter air.



7. Pemupukan Dasar
Pemupukan dilakukan saat tanam dan tanaman berumur 1 minggu setelah

tanam. Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis
yang diperlukan oleh tanaman binahong 3 g/tanaman. Aplikasi pupuk NPK
dengan cara membenam pupuk ke tanah dengan membuat lingkaran disekitar
lubang tanaman sedalam 7 cm. Tujuan pemupukan dasar agar ketersedian hara
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman binahong.
8. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari. Penyiraman dilakukan pada pagi dan
sore hari dengan menggunakan gembor hingga kondisi tanah pada plot penelitian
dalam keadaan lembab. Penyiraman dilakukan sampai akhir penelitian sampai
tanaman binahong berumur 124 HST. Jika kondisi tanah masih lembab dan hujan
turun maka tidak dilakukan penyiraman.
b. Penyiangan

Pengendalian gulma yang tumbuh dalam polybag dilakukan dengan cara
mencabutnya dengan tangan. Sedangkan rumput yang tumbuh diantara polybag
dan disekitar areal penelitian dibersihkan dengan tajak. Penyiangan dilakukan
dengan interval 2 minggu sekali hingga penelitian selesai. Kegiatan penyiangan
diiringi dengan pengemburan tanah disekitar perakaran agar porositas tanah
terjaga sehingga air dapat mengisi pori-pori tanah dengan baik.
c. Pemasang Lanjaran

Pemasangan lanjaran dilakukan pada saat tanaman sudah mulai berumur 25

HST. Lanjaran yang akan digunakan adalah kayu dengan panjang 3 m . Fungsi



dari lanjaran itu sendiri sebagai penyangga atau penopang tanaman supaya tidak
roboh, ambruk, dan sebagai tempat merambat tanaman.
d. Pemasangan Paranet
pemasangan sedding net dilakukan seminggu sebelum tanam, sedding

net yang digunakan dengan ketebalan 60% dengan lebar 3 M dan panjang 13 M.
Kegunaan paranet melindungi tanaman dari paparan langsung sinar matahari
karena jika terpapar langsung dengan matahari pertumbuhan tanaman binahong
kurang baik dan melindungi dari curah hujan yang dapat merusak tanaman.
e. Pengendalian Hama Dan Penyakit

Selama penelitian berlangsung terdapat beberapa tanaman yang terserang
hama dan penyakit. Hama yang menyerang adalah belalang dan ulat api. Belalang
dan ulat kepik merupakan hama yang menyerang tanaman dengan cara memakan
daun-daun muda dan batang muda tanaman. Pengendalian untuk mengurangi
serangan hama dengan cara membersihkan lahan dari gulma. Jenis gulma yang
dominan pada lahan penelitian adalah teki-tekian (cyperus rotundus), jukut pahit
(Axonopus compressus), rumput grinting (Cynodon dactylon). Pengendalian
gulma dilakukan dua kali seminggu. Sedangkan penyakit yang muncul adalah
penyakit busuk pangkal batang (lampiran 5). Gejala yang timbul daun bagian
bawah menguning, menjadi layu, pucuk tanaman mengering dan mati. serangan
terjadi pada umur 35 HST, serangan penyakit tersebut mengakibatkan 6 tanaman
mati (3,1%) dari populasi 192 tanaman. Pngendalian penyakit dengan
penyemprotan fungisida Dithane M-45 dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval
1 minggu sekali. Dosis yang digunakan adalah 2 g/l air. Penyemprotan dilakukan
dengan cara menyemprot bagian pangkal batang tanaman dengan menggunakan

handsprayer.



E. Parameter Pengamatan
1. Persentase Tumbuh (%)

Pengamtan persentase hidup bibit binahong dilakukan pada saat bibit
berumur 7 hari setelah tanam (HST). Dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

: jumlaht hid
Persentase hidup = 2 TP 4100%

Total tanaman

2. Umur Muncul Tunas (hari)

Umur muncul tunas diukur ketika tanaman pertama muncul. Tunas yang
dihitung adalah tunas yang memiliki tinggi 2 cm. Hasil yang diperoleh dianalisis
secara statistik disajikan dalam bentuk tabel
3. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan satu kali pada akhir penelitian. Dengan
cara menghitung daun yang telah membuka sempurna. Data yang diperoleh
dianalisis statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4. Berat Basah (Q)

Pengamatan berat basah tanaman dilakukan dengan cara menimbang bagian
tanaman yang sudah dipanen pada minggu ke 17. Seluruh bagian tanaman
ditimbang. Data analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Berat Kering ()

Pengamatan berat kering tanaman dilakukan dengan cara menimbang
bagian tanaman yang sudah dikeringkan. Seluruh bagian tanaman ditimbang.
Pengeringan dilakukan dengan penggunakan oven salama 48 jam dengan suhu

70°. Data analisis secar a statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



6. Berat Basah Umbi (g)

Pengamatan berat basah umbi dilakukan dengan cara menimbang umbi yang
sudah dipanen pada minggu ke 17. Data analisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel.

7. Berat Kering Umbi (g)

Pengamatan berat kering umbi dilakukan dengan cara menimbang umbi
yang sudah dikeringkan. Pengeringan dilakukan dengan penggunakan oven
salama 48 jam dengan suhu 70°. Data analisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel.



IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persentase Tumbuh (%)

Hasil pengamatan persentase tumbuh tanaman binahong setelah dialisis
ragam (Lampiran 5.a) menunjukkan secara interaksi pemberian pupuk kascing
dan ZPT Atonik tidak berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh tanaman
binahong. Secara utama pemberian pupuk kascing tidak berpengaruh nyata,
sedangkan ZPT Atonik secara utama memberikan pengaruh nyata terhadap
persentase tumbuh tanaman binahong. Rata-rata persentase tumbuh setelah di uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata persentase tumbuh tanaman binahong dengan pemberian pupuk
kascing dan ZPT Atonik (%).

Pupuk Kascing ZPT Atonik (cc/l air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 83,33 100,00 100,00 100,00 95,83
K1 (50) 83,33 100,00 100,00 100,00 95,83
K2 (75) 91,67 100,00 100,00 100,00 97,92
K3 (100) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Rerata 89,58b 100,00a 100,00a 100,00 a
KK =9,08% BNJ A =9,80

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian ZPT atonik secara utama
berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh tanaman binahong. Perlakuan Al
(1 cc/l air) menghasilkan persentase hidup tinggi yaitu 100 %, tidak berbeda
nyata dengan A2 (2 cc/l air) yaitu 100 % dan 3 cc/l air (A3) yaitu 100 %. Namun
berbeda nyata dengan perlakuan AO ( tanpa pemberian ZPT Atonik). Hal ini
karena pemberian ZPT Atonik pada umbi dapat merangsang pertumbuhan akar

yang berpengaruh pada persentase tumbuh tanaman.



Akar mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sesuai
dengan pernyataan Darlina, dkk., (2016), Keberadaan akar pada tanaman sangat
besar peranya untuk tanaman. Salah satunya untuk penyerapan unsur hara. Unsur
hara yang diserap oleh tanaman dimanfaatkan untuk keberlangsungan hidup
tanaman dalam proses pertumbuhan. Pemberian ZPT atonik pada umbi binahong
menunjukan ada pengaruh pada persentase tumbuh.

Persentase keberhasilan tertinggi pada tanaman binahong yaitu 100 %
dengan konsentrasi 1, 2 dan 3 cc/l air (Al, A2 dan A3). Dikarenakan atonik
merupakan ZPT golongan auksin yang dibutuhkan tanaman pada tahap
pertumbuhan terutama pada akar. Auksin endogen bisa ditambahkan dengan
auksin eksogen. Penambahan auksin secara eksogen akan meningkatkan
kemampuan tanaman untuk tumbuh. Hal ini dikarenakan auksin yang ditambah
secara eksogen akan meningkatkan aktivitas auksin endogen yang sudah ada pada
tanaman sehingga proses pembelahan sel dan pembentukan organ tanaman lebih
cepat (Derlina, dkk., 2016).

Auksin yang diserap oleh umbi selanjutnya akan merangsang akar pada
umbi untuk tumbuh menjadi tanaman baru, hingga cadangan makanan yang
dimiliki oleh umbi habis. Atonik merupakan senyawa dari golongan auksin yang
mudah diserap ke dalam jaringan tanaman dan mempercepat aliran plasma dalam
sel yang mengakibatkan seluruh sel tanaman sehingga pada gilirannya proses
fisiologi tanaman berlangsung dengan baik, tanaman tumbuh lebih cepat dan kuat.
Sesuai dengan pernyataan (Lestari 2011). Zat pengatur tumbuh Atonik cepat
terserap oleh sel serta mempercepat perakaran. Persentase hidup yang rendah dari

tanaman binahong yaitu 89,58 % dengan perendaman air biasa (A0). Ciri -ciri



tanaman tidak tumbuh bisa dilihat dari fisik umbi, umbi berlendir atau busuk dan
mengering.

Atonik yang diberikan pada tanaman menimbulkan berbagai macam efek
bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat disebabkan oleh hormon auksin atau
enzim yang terkandung dalam tanaman dan juga dapat dipengaruhi oleh kondisi
morfologi dari tanaman. ZPT yang diberikan pada tanaman dalam jumlah tertentu
bukan hanya untuk mendukung pertumbuhan tanaman namun juga dapat
menyebabkan penghambatan atau perubahan proses fisiologis tanaman (Trisna,
dkk., 2013). Atonik merupakan jenis ZPT yang mudah berdifusi serta efektif
untuk proses munculnya tunas dan perakaran. Namun ketika konsentrasinya
berlebihan maka dapat menghambat proses pertumbuhan (Lestari, 2011).

Pemberian pupuk kascing tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
persentase tumbuh pada tanaman. Hal ini dikarena tanaman belum mampu
menyerap unsur-unsur hara secara maksimal. Pertumbuhan akar dan tunas pada
tanaman dibantu oleh hormon auksin baik hormon endogen maupun eksogen yang
ada pada tanaman tersebut. Sesuai dengan pernyataan Wardatutthoyyibah (2015),
bahwa pertumbuhan akar pada tanaman disebabkan ada NAA pada tanaman.

B. Umur Muncul Tunas (hari)

Hasil pengamatan umur muncul tunas tanaman binahong setelah dianalisis
ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk Kascing dan ZPT Atonik berpengaruh secara nyata terhadap
umur muncul tunas pada tanaman binahong. Rata-rata umur muncul tunas setelah

di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Rerata umur muncul tunas dengan pemberian pupuk kascing dan ZPT
Atonik (hari).

Pupuk Kascing ZPT Atonik (cc/l air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 9,00fg 8,00def 633bc  7,67cd 7,75b
K1 (50) 10,00 g 7,33cde  7,00bed 6,33bc  7,67b
K2 (75) 8,00def 7,33cde 8,00def 6,00ab  7,33Db
K3 (100) 8,33ef  8,00def  6,00ab 5,00a 6,83 a
Rerata 8,83d Tl 6,83 b 6,25 a
KK = 4,47 % BNJ K& A=0,37 BNJ KA=1,01

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik memberikan pengaruh nyata umur
muncul tunas pada tanaman binahong. Pemberian pupuk kascing dengan dosis
100 g/tanaman yang dikombinasikan dengan ZPT Atonik 2 cc/l air (K3A2)
merupakan perlakuan terbaik untuk umur muncul tunas yaitu 6 hari, tidak berbeda
nyata dengan K2A3 ( pupuk kascing 75 g/tanaman dan ZPT Atonik 3 cc/l air)
yaitu 6 hari, K3A3 ( pupuk Kkascing sebanyak 100 g/tanaman dan ZPT Atonik 3
cc/l air) yaitu 5 hari, berbeda nyata dengan perlakuan lainya.

Febrina (2009), menyatakan bahwa pembentukan tunas sangat penting
sebagai tahap awal pembentukan primordia daun dimana daun merupakan organ
tanaman yang memiliki jumlah klorofil terbesar yang berfungsi sebagai tempat
terjadinya proses fotosintesis. Cepat umur muncul tunas yang terdapat kombinasi
perlakuan K3A2 pada perlakuan ini dapat meningkatkan umur muncul lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga ketersedian senyawa yang
cukup mampu menyerap dalam umbi tanaman dan mempercepat metabolisme
perombakan endosperm yang terdapat kecukupan unsur hara dari pupuk kascing

maupun zat pengatur tumbuh berupa atonik.



Pemberian pupuk kascing dapat mempercepat munculnya tunas. Hal ini
disebabkan oleh adanya peranan pupuk kascing memberikan efek baik bagi
tanaman yaitu ketersedian hara yang lebih lengkap seperti auksin, sitokinin dan
nitrogen yang membentu pertumbuhan tanaman sehingga kebutuhan unsur hara
bagi tanaman terpenuhi.

Sebagaimaan dikemukan oleh Sembiring, dkk., (2013), bahwa bahan
kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman yaitu hormon seperti giberelin, sitokinin, dan auksin, mengandung unsr
hara (N, P, K, Mg, dan Ca) selain itu terdapat bakteri penambat N non-simbiotik
yang akan membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman.
Dengan kandungan yang terdapat pada pupuk kascing terutama pada unsur hara
makro seperti N, P, K dan hormon auksin membantu munculnya tunas pada
tanaman.

Sesuai dengan pernyataan (Munawar, 2011), cacing tanah berperan dalam
menurunkan rasio C/N bahan organik dan mengubah nitrogen tidak tersedia
menjadi nitrogen tersedia setelah dikeluarkan berupa kotoran cacing (Nitrogen)
sehingga dapat dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Nitrogen
diperlukan dalam jumlah besar untuk seluruh proses pertumbuhan di dalam
tanaman dan merupakan bagian dari Klorofil yang bertanggung jawab terhadap
fotosistesis.

Dengan pemberian zat pengatur tumbuh atonik pada umbi tanaman yang
direndam selama 30 menit memberikan pengaruh yang baik pada umur muncul
tunas tanaman binahong dengan kosentrasi (2 -3 cc/l air) tidak berbeda nyata

hasilnya. Tunas pada tanaman bukan hanya dipengaruhi oleh hormon auksin saja



namun juga dipengaruhi hormon sitokinin lebih tinggi dibanding hormon auksin
(Amanah, 2009).

Penambahan auksin secara eksogen akan meningkatkan akumulasi
kandungan auksin endogen. Hal ini akan menghambat kerja homon sitokinin
dalam proses pembentukan tunas (penjaitan, dkk., 2014). Jika auksin dan sitokinin
dalam kosentrasi tepat akan meiliki kesimbangan fungsi yaitu proses pembelahan
sel sehingga pertumbuhan akar dan tunasnya akan baik.

Pemberian ZPT atonik mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman.
Tanaman-tanaman yang diberikan ZPT akan mengalami pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan dengan tanaman yang tidak berikan ZPT, ini karena unsur yang
diberikan langsung dapat diserap oleh tanaman sehingga mempercepat
pembelahan sel tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sunarlim, dkk., (2012) bahwa zat pengatur
tumbuh atonik merupakan golongan auksin berbentuk cair yang dapat
mempercepat pertumbuhan tunas, merangsang pertumbuhan akar, mengaktif
penyerapan unsur hara mendorong pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan
keluar kuncup.

C. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman binahong setelah dianalisis ragam
(Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pemberian
pupuk Kascing dan ZPT Atonik berpengaruh secara nyata terhadap jumlah daun
tanaman binahong. Rata-rata jumlah daun setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Rerata jumlah daun tanaman binahong dengan pemberian pupuk kascing
dan ZPT Atonik (helai).

Pupuk kascing ZPT Atonik (cc/l air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 16,66 e 17,33de 17 de 19,33 a-e 17,58 c
K1 (50) 17,66 de 17,16de 18,41cde 18,66cde 17,98 bc
K2 (75) 17,33de 19 b-e 19,16 b-e 20,58abc 19,02 b
K3 (100) 17,5 de 19,75a-d 21,83ab 22,08a 20,29 a
Rerata 17,29 ¢ 18/ NLLe. I 10 b 20,17 a
KK =5,06 % BNJ K& A=1,05 BNJ KA= 2,88

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman binahong. Pemberian pupuk kascing 100 g/tanaman yang
dikombinasikan dengan ZPT Atonik 2 cc/l air (K3A2) menghasilkan jumlah daun
terbanyak yaitu 21,83 helai, tidak berbeda nyata dengan KOA3 ( tanpa pupuk
kascing dan ZPT Atonik 3 cc/l air) yaitu 19,33 helai, K2A3 ( pupuk kascing 75
g/tanaman dan ZPT Atonik 3 cc/l air) yaitu 20,58 helai, K3A3 ( pupuk kascing
100 g/tanaman dan ZPT Atonik 3 cc/l air) yaitu 22,08 helai. Namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Daun merupakan organ tanaman tempat mensintesis makanan untuk
kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan makanan. Daun memiliki Klorofil
yang berperan dalam melakukan fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun, maka
tempat untuk melakukan proses fotosisntesis lebih banyak dan dan hasilnya lebih
banyak juga. Banyaknya jumlah daun yang terdapat pada kombinasi perlakukan
K3A2, diduga karena akar tanaman pada perlakuan K3A2 yang diberikan pupuk
kascing memberikan asupan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman, sehingga menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak



dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pupuk kascing mengandung unsur hara
makro terutama nitrogen juga mengandung unsur hara mikro antara lain Cu dan
Mg. Unsur hara tersebut berperan sebagai katalisator dalam proses sintesis protein
dan pembentukan Kklorofil. Hal tersebut dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis
yang akan menghasilkan fotosintat yang mengakibatkan perkembangan pada
jaringan maristematis daun, sehingga dapat memicu pertumbuhan jumlah daun
(Mappanganro, 2013).

Pemberian pupuk kascing mempercepat penyerapan unsur hara yang
dilakukan oleh akar tanaman, sehingga mempengaruhi terhadap jumlah daun
tanaman binahong. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh penyerapan unsur
hara oleh tanaman tersebut terutama Nitrogen, karena nitrogen bagi tanaman dapat
merangsang pertumbuhan tanaman. Peningkatan jumlah daun pada penambahan
unsur nitrogen akan meningkatkan fotosintesis, disamping itu unsur nitrogen
sebagai pembentuk protein yang merupakan bahan dasar pembentukan sel.

Sama halnya dengan faktor yang mempengaruhi pada umur muncul tunas
tanaman, yaitu ketersedian unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. sesuai dengan pernyataan
Mappanganro (2013), menyatakan bahwa jumlah daun berhubungan dengan
pertumbuhan batang atau tinggi tanaman dimana batang tersusun dari ruas yang
merentang diantara buku-buku batang tempat melekatnya daun.

Jumlah buku dan ruas sama dengan jumlah daun. Sehingga dengan
bertambah panjang batang akan menyebabkan jumlah daun yang terbentuk juga
semangkin banyak. Pemanjangan ruas terjadi karena aktivitas pembelahan sel
yang pada akhirnya menyebabkan pertambahan jumlah sel. Proses ini tidak lepas

dari aktivitas fisiologi dalam tubuh tanaman yang dipengaruhi oleh pengaruh



horman yang diberikan tubuh tanaman. Pertumbuhan karena pembelahan sel
terjadi pada dasar ruas (interkelar) sehingga dengan bertambahnya tinggi tanaman
menyebabkan jumlah daun semangkin banyak.

Dari data tabel 4 dapat dikatakan secara interaksi pemberian zat pengatur
tumbuh atonik memberikan pengaruh jumlah daun yang terbentuk. Menurut
Tambunan, dkk., (2018) bahwa tanaman dapat menyerap nutrisi termasuk zat
pengatur tumbuh dari semua permukaan sel tanaman. Adanya penyerapan hara
yang berlangsung pada hampir semua permukaan tanaman menyebabkan
kompetensi sel atau jaringan untuk tumbuh dan berkembang membentuk organ
baru lebih besar sehingga pembentukan tunas daun lebih banyak.

Pertumbuhan jumlah daun tanaman binahong yang meningkat seiring
meningkatnya umur tanaman disebabkan karena adanya kombinasi unsur hara
makro maupun mikro dari pupuk kascing dan ZPT atonik didalam tubuh tanaman
binahong. Sifat pupuk kascing dalam media diberikan satu minggu sebelum tanam
mudah tercampur dan terurai oleh media, sehingga akar tanaman binahong dapat
tersuplai oleh unsur hara kascing yang diangkut keseluruh tanaman. Selain itu
ZPT atonik yang mudah larut maka tanaman dapat menyerap unsur hara dalam
ZPT atonik, sehingga merangsang pertumbuhan jumlah daun akibatnya jumlah
daun meningkat.

Sesuai dengan pernyataan Harjadi (2009), bahwa pada bagian tanam yang
aktif terdapat auksin yang disintesis sehingga dapat memacu pertumbuhan sel-sel
yang terdapat pada jaringan meristem, dapat dikatakan bahwa bahan aktif yang
terkandung di dalam ZPT Atonik dapat bergerak dari satu bagian ke bagian

lainnya sehingga mempunyai peranan dalam pembelahan sel, dan pada akhirnya



akan mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman,
diameter batang serta jumlah daun pada tanaman tersebut.

kandungan ZPT yang ada pada Atonik yang dapat memacu perumbuhan
vegetatif tanaman. Tanaman-tanaman yang diberikan ZPT akan mengalami
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan tanaman yang tidak berikan ZPT,
ini karena unsur yang diberiakan langsung dapat diserap oleh tanaman sehingga
mempercepat pembelahan sel tanaman. Sesuai dengan pernyataan Gana (2010),
atonik termasuk jenis auksin yang memiliki senyawa positif mempengaruhi
inisiasi akar dan bersamaan dengan sitokinin dapat mengendalikan pertumbuhan
tunas, batang, dan akar.

Adaya daun pada tanaman berpengaruh baik terhadap pembentukan akar,
karena daun menghasilkan karbohidrat sebagai hasil fotosintesis dan tunas sebagai
sumber auksin endogen. Daun yang ada pada tanaman berfungsi sebagai
penghasil karbohidrat dan auksin, yang dapat menstimulir terbentuknya akar.
Pada tanaman yang diberikan atonik ditemukan adanya meningkatan pigmen,
glukosa, sukrosa, polisakarida, ammonia, amino, total nitrogen, dan protein
(Haroun dkk, 2011).

D. Berat Basah Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat basah tanaman setelah dianalisis ragam (Lampiran
5.d) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pemberian pupuk
Kascing dan ZPT Atonik berpengaruh secara nyata terhadap jumlah daun tanaman
binahong. Rata-rata jumlah daun setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Rerata berat basah tanaman binahong dengan pemberian pupuk kascing
dan ZPT Atonik (g).

Pupuk Kascing ZPT Atonik (ml/I air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 17219 22,07fg 3152ef 3507e 26,47d
K1 (50) 30,50 ef 47,15d 50,47cd 52,20cd  45,08c
K2 (75) 31,22ef 46,95d 60,07 ¢ B 03 C 49,04 b
K3 (100) 35,08 e DOROILOR "2, 15 1 83,90 a 61,93 a
Rerata 28,50d  43,19c 53,55b 57,28a
KK = 7,08% BNJ K& A = 3,58 BNJ KA= 9,83

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik memberikan pengaruh nyata terhadap
berat basah tanaman binahong. Pemberian pupuk kascing 100 g/tanaman yang
dikombinasikan dengan ZPT Atonik 3 cc/l air (K3A3) menghasilkan berat basah
tanaman terberat yaitu 83,90 gram, berbeda nyata dengan K2A2 ( pupuk kascing
75 g/tanaman dan ZPT Atonik 2 cc/l air) yaitu 72,15 gram, perlakuan yang
terendah terdapat pada tanpa pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik (KOAO)
dengan berat basah tanaman 17,21 gram.

Berat basah yang terberat pada pemberian pupuk kascing 100 g/tanaman
yang dikombinasikan dengan ZPT Atonik 3 cc/l air (K3A3) menghasilkan berat
basah tanaman terberat yaitu 83,90 gram dibandingkan tanpa perlakuan, hal ini
karena kombinasi perlakuan pupuk kascing dan ZPT Atonik merupakan
kombinasi yang tepat terhadap berat basah tanaman. Peningkatan berat basah
tanaman dapat terjadi apabila proses fotosintesis lebih besar dari proses respirasi
sehingga terjadi penumpukan bahan organik.

Peningkatan berat basah tanaman pada perlakuan pemberian pupuk kascing

berkaitan erat dengan peningkatan serapan nitrogen. Serapan nitrogen yang



meningkat menyebabkan kebutuhan nitrogen pada fase vegetatif tanaman
tercukupi, sehingga meningkatkan biomassa tanaman. Nitrogen merupakan suatu
unsur yang paling banyak dibutuhkan dalam hubungannya dengan pertumbuhan
tanaman. Unsur ini dijumpai dalam jumlah besar pada bagian jaringan tanaman
yang muda daripada dijaringan tanaman yang tua, terutama berakumulasi pada
bagian daun dan biji. Nitrogen merupakan unsur penyusun setiap sel hidup,
karenanya terdapat pada seluruh bagian tanaman dan dibutuhkan sepanjang
pertumbuhannya. Dengan demikian jumlah nitrogen yang diserap tanaman dari
dalam tanah berhubungan langsung dengan berat basah dan berat kering tanaman.

Tingginya berat brangkasan pada tanaman karena adanya kecukupan suplai hara
kedalam tanaman tersebut. Unsur hara yang tersedia dari pemberian pupuk kascing
dan ZPT atonik saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan unsur hara sehingga
meningkat laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis akan meningkat fotosintat
dihasilkan sebagai bahan pembentukan organ tanaman (Penjaitan, 2014). Sesuali
dengan pernyataan Fauzi, dkk., (2018), Pemberian berbagai jenis pupuk organik
memberikan pengaruh nyata terhadap pameter lebar daun, panjang pelepah, berat
daun, dan biomassa tanaman.

Pemberian atonik pada konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan
berat basah tanaman, diduga karena ZPT Atonik telah aktif merangsang seluruh
jaringan tanaman binahong secara biokimiawi. Hal ini disebabkan di dalam tubuh
tanaman binahong setelah direndam dengan atonik telah terjadi penambahan zat-
zat yang berfungsi aktif dalam proses metabolisme.

Auksin dapat meningkatkan tekanan osmotic tumbuhan sehingga akan
menaikkan proses penyerapan air oleh tumbuhan. Auksin akan melunakkan

dinding sel sehingga terjadi kenaikkan penyerapan air oleh sel. Sehingga dapat



dikatakan bahwa adanya peningkatan proses metabolisme pada tanaman binahong
menyebabkan peningkatan pembentukan karbohidrat, protein dan lemak yang
pada akhirnya dapat lebih meningkat berat basah tanaman.

Kosentrasi atonik yang diberikan mempercepat proses marfologi tanaman
dengan baik yang juga berhubungan dengan berat basah tanaman. sesuai dengan
pernyataan Bibit (2011), menyatakan zat pengatur tumbuh dapat mendorong
pertumbuhan akar sehingga penyerapan hara menjadi lebih efektif. ZPT atonik
dapat berfungsi mendorong pertumbuhan tanaman seperti pemanjangan pada
pucuk, memiliki daya panen, memperbaiki mutu dan meningkatkan hasil tanaman.

Berdasarkan cara kerjanya, Atonik cepat terserap oleh tanaman dan
merangsang aliran protoplasmatik sel serta mempercepat perkecambahan dan
perakaran, tetapi bila konsentrasinya berlebihan maka dapat menghambat
pertumbuhan. Atonik dengan konsentrasi optimum jika disemprotkan melalui
daun dapat meningkatkan proses sintesis protein. Protein yang terbentuk
dipergunakan sebagai bahan penyusun tanaman selama pertumbuhan.

Aplikasi atonik pada fase perkembangan tanaman dapat membantu proses
peningkatan berat massa tanaman. Sesuai dengan pernyataan Suhaila, dkk.,
(2013), pemberian zat pengatur tumbuh atonik memberikan pengaruh nayata
pertumbuhan diameter batang, dan panjang akar yang berarti akan meningkatkan
berat basah tanaman.

E. Berat Basah Umbi (Q)

Hasil pengamatan berat basah tanaman setelah dianalisis ragam (Lampiran

5.e) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pemberian pupuk

Kascing dan ZPT Atonik berpengaruh secara nyata terhadap berat basah tanaman



binahong. Rata-rata barat basah tanaman setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 6. Rerata berat basah umbi binahong dengan pemberian pupuk kascing dan
ZPT Atonik (g).

Pupuk Kascing ZPT Atonik (ml/I air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 5,23 h 5,95 h 8,92 ¢ 8,37 fy 7,12d
K1 (50) 7,959 8,28 g 12,47 e 13,78 cde 10,62 c
K2 (75) 1007 I ~c 6T de] 4 14,43€ 14,50 ¢ 12,92 b
K3 (100) w22 e __l4:20ed,. 20404 22,35 a 17,29 a
Rerata 8,87 d 10,28 ¢ 14,05 b 14,75a
KK =4,74% BNJ K & A=0,63 BNJ KA=1,73

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik memberikan pengaruh nyata terhadap
berat basah umbi tanaman binahong. Pemberian pupuk kascing 100 g/tanaman
yang dikombinasikan dengan ZPT Atonik 3 cc/l air (K3A3) menghasilkan berat
basah umbi tanaman terberat yaitu 22,35 gram, tidak berbeda nyata dengan K3A2
( pupuk kascing 100 g/tanaman dan ZPT Atonik 2 cc/l air) yaitu 20,40 gram,
tetapi perbeda nyata terhadap perlakuan lainya.

Berat basah tanaman binahong pada perlakuan K3A3 merupakan kombinasi
yang memperlihatkan bahwa dosis untuk masing-masing perlakuan sesuai dengan
kebutuhan tanaman binahong, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan organ-organ
tanaman seperti akar, untuk menyerap dan menembus kedalam tanah guna

menyerap unsur-unsur hara, air dan oksigen dalam tanah.



Adanya pengaruh ZPT atonik yang berupa hormon auksin yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman. Sehingga akar pada tanaman dapat
menyerap unsur hara dari kascing secara maksimal.

Kemampuan organ batang untuk mensuplai unsur hara dan air pada bagian
daun serta melakukan proses fotosintesis dan respirasi sehingga fotosintat
meningkat akibatnya karbohidrat yang terbentuk semangkin banyak pada akhirnya
memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Selain itu perkembangann fase generatif sangat berhubungan dengan
pertumbuhan vegetatif, apabila vegetatif baik akan menunjang fase generatif.
Disamping hal itu tersebut juga dipengaruhi adanya kapasitas tukar kation yaitu
kemampuan tanah untuk memberikan atau menerima kation, hara atau nutrisi
tanaman. Hal ini disebabkan karena adanya pupuk kascing menyediakan hara N,
P, K, Ca, Mg dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan
kandungan bahan organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat legas,
menyediakan hormon pertumbuhan tanaman.

Proses pembentukan dan pembesaran umbi membutuhkan unsur hara K
dalam jumlah yang cukup. Pemberian K yang cukup selain meningkatkan bobot
umbi, juga meningkatkan kadar pati dalam umbinya, serta dalam menambahan
unsur hara untuk tiap tanaman yang berbeda- beda. Sesuai dengan pernyataan
Daniel dan Ernita (2014), pemberian KCL berpengaruh nyata terhadap jumlah
umbi pertanaman, bobot umbi perumbi, berat umbi pertanaman dan berat
brangkasan kering.

Jika unsur hara yang tersedia di dalam tanah cukup maka biosintesis dapat
berjalan lancar, sehingga karbohidrat yang dihasilkan akan semakin banyak dan

dapat disimpan sebagai cadangan makanan. Unsur hara yang diperoleh tanaman



akan dimanfaatkan untuk membentuk karbohidrat, protein dan lemak yang
disimpan, sehingga berat basah tanaman yang dihasilkan akan semakin besar. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hervani, dkk., (2009) semakin cepat pertumbuhan
vegetatif tanaman terutama tinggi tanaman, maka jumlah daun dan perakaran
mampu memberikan berat basah yang lebih besar. Sesuai dengan pernyataan
Suhendra, ddk., (2015), pemberian kascing berpengaruh pada umur berbunga,
jumlah buah berplot pada tanaman pare.

Atonik mempercepat proses marfologi tanaman dengan baik yang juga
berhubungan dengan berat basah umbi tanaman. Selanjutnya dapat dikatakan
bahwa atonik memengaruhi proses aliran plasma sel-sel, mengefektifkan
penyerapan pupuk untuk menggiatkan pertumbuhan. ZPT dapat memperlancar
proses pengangkutan zat makanan didalam sel tanaman. Pada kadar rendah
hormon atau zat pengatur tumbuh akan mendorong pertumbuhan, sedangkan pada
kadar yang lebih tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni bahkan
mematikan tanaman (Supriyanto dan Prakasa, 2011 ).

F. Berat Kering Tanaman (g)

Data hasil pengamatan berat kering tanaman binahong setelah dianalisis
ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pada
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik berpengaruh nyata terhadap berat
kering tanaman binahong. Rata-rata berat kering tanaman setelah di uji lanjut

Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Rerata berat kering tanaman binahong dengan pemberian pupuk kascing
dan ZPT Atonik (g).

Pupuk Kascing ZPT Atonik (ml/I air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 2,40 h 3,17 gh 3,42 gh 423fg 3,31d
K1 (50) 327gh  4,23fg 5,77 de 6,60cd 497c
K2 (75) 4,68 ef 6,55 cd T g 763bc 665D
K3 (100) 5,47 de 7,52 bc 1097 8 10,42 a 8,39 a
Rerata 3,96 d e ol 6,78b 7,22a
KK = 6,5% BNJK& A=0,42 BNJ KA= 1,15

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik memberikan pengaruh nyata terhadap
berat kering tanaman binahong. Pemberian pupuk kascing 100 g/tanaman yang
dikombinasikan dengan ZPT Atonik 2 cc/l air menghasilkan berat kering tanaman
terberat yaitu 10,17 g (K3A3) tidak berbeda nyata dengan pemberian kascing 100
g/ tanaman yang dikombinasikan dengan ZPT atonik 3 cc/l menghasilkan berat
kering 10,42 g (K3A2) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Berat kering terberat dari tanaman yang dihasilkan dari kombinasi
pemberian pupuk kascing sebanyak 100 g/ tanaman dan ZPT Atonik sebanyak 3
cc/l air hal ini diduga karena kombinasi perlakuan pupuk organik dan ZPT Atonik
merupakan kombinasi yang tepat teradap berat kering tanaman. Pemberian pupuk
organik dapat meningkatkan produktivitas tanah sehingga dapat menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman binahong untuk melakukan aktifitas
pertumbuhannya. Pemberian ZPT Atonik berperan dalam merangsang
pertumbuhan akar.

Tingginya berat kering tanaman binahong pada kombinasi perlakuan

K3A2 menandakan pemberian pupuk kascing yang diberikan sudah memenuhi



kebutuhan hara yang dibutuhkan bagi tanaman. Adanya peningkatan biomassa
dikarenakan dosis yang diberikan mampu membantu tanaman dalam menyerap air
dan hara lebih banyak, selanjutnya aktifitas fotosintesis akan meningkat dan
mempengaruhi peningkatan berat kering tanaman. Suatu tanaman akan tumbuh
subur apabila segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan dalam bentuk
yang sesuai untuk diserap tanaman.

Dengan tersediannya unsur hara dalam jumlah yang cukup pada saat
pertumbuhan vegetatif, maka proses fotosintesis akan berjalan aktif, sehingga
pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel akan berjalan dengan baik.
Ketersedia unsur hara yang cukup bagi tanaman dapat meningkatkan klorofil,
dimana klorofil akan meningkatkan aktivitas fotosintesis yang menghasilkan
fotosintat yang lebih banyak sehingga mendukung berat kering tanaman.
Ketersedia unsur hara dalam keadaan optimal dapat meningkatkan berat kering
tanaman. Tinggi rendahnya berat brangkasan kering tanaman tergantung pada
tingkat sarapan unsur hara yang berlangsung selama proses pertumbuhan tanaman
(Fauzi, dkk 2018).

Bobot kering tajuk juga dipengaruhi oleh fisiologi dalam tubuh tanaman
seperti tinggi tanaman jumlah daun atau organ-organ yang memacu proses
fotosintesis. Proses ini tidak lepas dari aktivitas fisiologi dalam tubuh tanaman.
Pertumbuhan tinggi tanaman yang baik serta jumlah dan ukuran daun yang luas
berpengaruh terhadap banyaknya cahaya matahari yang dapat diserap tanaman untuk
proses fotosintesis. Adanya peningkatan proses fotosintesis akan meningkat pula hasil
fotosintesis berupa senyawa-senyawa organik yang akan ditranlokasi keseluruh organ
tanaman dan berpengaruh terhadap bobot kering tanaman (Sumintari, 2016).

Hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitarnya, terutama



pada faktor intensitas cahaya matahari. Jika intensitas cahaya matahari yang
diterima oleh daun tanaman binahong tercukupi, maka akan berpengaruh
terhadap bobot kering tanaman Fauzi, dkk (2018). Daun merupakan organ
tanaman tempat berlangsungnya proses fotosintesis. Bila luas daun meningkat
(besar), asimilat yang dihasilkan akan meningkat, sehingga laju tumbuh relatif
juga meningkat dan berat bobot kering meningkat. Hasil fotosintesis yang
ditranlokasikan  akan  mempengaruhi  pertumbuhan  vegetatif  dari
tanaman tersebut.

Zat pengatur tumbuh terdiri dari golongan auksin. Auksin mempunyai
peran ganda tergantung pada stuktur kimia, konsentrasi dan jaringan tanaman
yang di beri perlakuan. Pada umumnya auksin digunakan untuk menginduksi
pembentukan kalus, kultur, suspense dan akar yaitu dengan memacu pemanjangan
dan pembelahan sel dalam jaringan kambium.

G. Berat Kering Umbi (g)

Data hasil pengamatan berat kering umbi tanaman binahong setelah
dianalisis ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
utama pada pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik berpengaruh nyata
terhadap berat kering umbi tanaman binahong. Rata-rata berat kering tanaman
setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada Taraf 5% dapat dilihat pada

Tabel 8.



Tabel 8. Rerata berat kering umbi binahong dengan pemberian pupuk kascing
dan ZPT Atonik (Q).

Pupuk Kascing ZPT Atonik (ml/I air)
(gram/ tanaman) Rerata
A0 (0) Al (1) A2 (2) A3 (3)
KO (0) 0,57 h 1,70 fg 2,23 de 2,52d 1,75¢
K1 (50) 1,529 2,18 de 2,52d 3,23 ¢ 2,36 b
K2 (75) 2,00 ef 2,35 de 3,45b ¢ 3,83b 291a
K3 (100) 2,13 def  2,35de R ThC 447 a 3,03a
Rerata 1,55d 25 2,84 b 3,51a
KK =5,84% BNJK& A=0,16 BNJ KA= 0,45

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian pupuk kascing dan ZPT Atonik memberikan pengaruh nyata terhadap
berat kering tanaman binahong. Pemberian pupuk kascing 100 g/tanaman yang
dikombinasikan dengan ZPT Atonik 3 cc/l air menghasilkan berat kering tanaman
terberat yaitu 4,47 g (K3A3) tidak berbeda nyata dengan K2A3, K2A2, K2A3,
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Berat kering umbi binahong pada perlakuan K3A3 merupakan kombinasi
yang menperlihatkan dosis untuk masing-masing perlakuan sesuai dengan
kebutuhan tanaman binahong, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan organ-organ
tanaman seperti akar, untuk menyerap dan menembus kedalam tanah guna
menyerap unsur hara, air, dan oksigen dalam tanah. Kemampuan organ batang
untuk mensuplai unsur hara dan air kebagian daun serta melakukan proses
fotosinesis dan respirasi sehingga fotosintat meningkat akibatnya karbohidrat
yang terbentuk semangkin banyak yang pada akhirnya memicu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Kandungan yang terdapat dalam pupuk kascicng salah

satunya adalah unsur K yang membantu Proses pembentukan umbi dan



pembesaran umbi membutuhkan unsur hara K dalam jumlah yang cukup.
Memberikan K yang cukup selain meningkatkan bobot umbi, juga meningkatkan
kadar pati. Unsur kalium berperan penting dalam pembentukan dan tranlokasikan
karbohidrat bagi tanaman. Tersedianya unsur kalium yang cukup bagi tanaman
menyebabkan proses pembentukan karbohidrat dan tranlokasi ke umbi akan
berjalan lancar. Kedalam akar tanaman 15 % dari seluruh akarnya yang berbentuk
akan menebal dan bentuk akar lumbung yang tumbuh dangkal. Ukuran umbi
meningkat selama daun aktif berfotosintesis.

Dosis yang diberikan sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanamAn. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa adanya
peningkatan proses metabolisme pada tanaman binahong menyebabkan
peningkatan pembentukan karbohidrat, protein dan lemak yang pada akhirnya
potensi hasil panen dapat lebih meningkat. Pada proses pertumbuhan umbi yang
erat dengan suplai karbohidrat, sehingga selama pertumbuhan umbi akan terjadi
pembesaran dan pembelahan sel, suplai karbohidrat begitu besar gunanya sebagi
energi dan sisanya akan ditimbun dalam bentuk cadangan makanan.

Menurut Fauzi, dkk (2018), menyatakan bahwa aktivitas pembelahan sel
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik tanaman itu sendiri dan secara genetik
tanaman tertentu dapat lebih aktif dalam melakukan pembelahan sel. Jika luas daun
semangkin besar maka laju fotosintesis dan asimilasi didaun juga semangkin
meningkat yang ada pada akhirnya juga mendukung pertumbuhan tanaman.sehingga
dengan sendirinya akan meningkatkan bobot kering.

Pemberian zat pengatur tumbuh dari lingkungan pada fase generatif dapat
meningkatkan proses pembelahan sel, differensiasi sel dan perkembangan sel

umbi sehingga akan menyebabkan pembengkakan dan pembesaran umbi. Hal ini



akan berpengaruh terhadap peningkatan berat umbi binahong. Umbi binahong
yang direndam dengan konsentrasi atonik telah terjadi penambahan zat-zat yang
berfungsi aktif dalam proses metabolisme. Penambahan zat-zat yang berasal dari
atonik sangat dibutuhkan oleh tanaman yaitu untuk membantu mengaktifkan kerja
enzim. Tanpa adanya enzim maka proses metabolisme akan berlangsung lambat.

Semakin banyak daun yang dihasilkan oleh tanaman binahong maka
semakin banyak umbi yang dihasilkan. Semakin besar umbi binahong
mengidentifikasikan cadangan makanan yang terkandung didalam umbi semakin
besar, maka umbi tanaman binahong pun semakin berat.

Sesuai dengan pernyataan Aryanti (2009), pertambahan berat dipengaruhi
olenh adanya proses pemanjangan sel yang diikuti dengan pembesaran sel.
Menurut Mukhlis dan Anggorowati (2011), banyaknya jumlah daun yang
terbentuk, maka kemampuan daun dalam menerima cahaya untuk proses
fotosintesis menjadi lebih besar dalam menghasilkan karbohidrat dan akan
ditranslokasikan kebagian umbi sehingga mempengaruhi besar dan berat umbi.

Berat basah maupun berat kering pada tanaman juga dipengaruhi oleh ada
intensitas cahaya. Intensitas cahaya membantu proses fotosintesis berjalan dengan
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sedangkan intensitas tinggi
menghambat laju pembelahan sel dan pemanjangan serta pembentukan jaringan
tidak berjalan cepat sesuai dengan meningkatnya persediaan karbohidrat, sehingga
pertumbuhan batang baik tinggi maupun diameternya tidak tumbuh atau
berkembang dengan baik. Hal tersebut tidak dapat meningkatkan berat basah
maupun kering tanaman.

Menurut Tul’aini (2014), dengan adanya intensitas cahaya menyebabkan

tercapainya keseimbangan dalam tubuh tanaman antara transpirasi pada daun dan



penyerapan air oleh akar tanaman, sehingga fotosintesis dapat berjalan baik dalam
tercapainya laju pertumbuhan pada tanaman. Intensitas cahaya yang akan
membuat tanaman terpenuhi akan kebutuhan cahaya sehingga dengan kebutuhan
cahaya yang cukup aktivitas tanaman relatif lebih cepat dan langsung

diakumulasikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Interaksi pupuk kascing dan ZPT atonik berpengaruh nyata terhadap umur
muncul tunas, jumlah daun, berat kering tanaman binahong. Perlakuan terbaik
adalah pupuk kasing 100 g/tanaman dan ZPT Atonik 2 cc/l air (K3A2).

2. Pengaruh utama pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap umur muncul
tunas, jumlah daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah
umbi, serta berat kering umbi tanaman binahong. Perlakuan terbaik dosis
pupuk kascing 100 g/tanaman (K3)

3. Pengaruh utama pemberian ZPT Atonik berpengaruh nyata terhadap
persentase hidup, umur muncul tunas, jumlah daun, berat kering tanaman
binahong. Perlakuan terbaik ZPT Atonik adalah 2 cc/l air (A2)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian

lanjutan dengan menggunakan dosis pupuk kascing lebih tinggi dari 100

g/tanaman maupun ZPT Atonik dengan konsentarsi 2 cc/l air. Untuk

mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman binahong lebih baik.



RINGKASAN

Binahong adalah tanaman ditemukan tumbuh liar, ditanam merambat pada
pagar atau sebagai tanaman hias. Tumbuhan ini berasal dari Cina dan menyebar
ke Asia Tenggara. Di negara Eropa maupun Amerika. Tanaman Binahong tumbuh
di daerah tropis dan subtropis pada ketinggian 3000 meter di atas permukaan laut.

Manfaat dari tanaman binahong sebagai penyembuh penyakit kerusakan
ginjal, diabetes, pembengkakan jantung, muntah darah, tifus, stroke wasir,
rematik, pemulihan pasca operasi, pemulihan pasca melahirkan, menyembuhkan
segala luka dalam dan khitanan, radang usus, melancarkan dan menormalkan
peredaran dan tekanan darah, sembelit, sesak napas, sariawan berat, pusing-
pusing, sakit perut, menurunkan panas tinggi, menyuburkan kandungan, maag,
asam urat, keputihan, pembengkakan hati, meningkatkan vitalitas dan
daya tahan tubuh

Kascing mengandung berbagai bahan atau komponen yang bersifat biologis
maupun kimia yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan
tanaman. Adapun komposisi kimia pupuk kascing diantaranya C (39.532%), BO
(68.2%), N total (1.2%), P total (458.7 ppm), K total (1.5%), Ca total (0.2%), Mg
total (0.1%), Zn (174.1 ppm), Fe (1.2%), Mn (1610.7 ppm), Fulfat (0.6%).
Sedangkan komponen biologis yang terkandung dalam kascing diantara hormon
giberelin, sitokinin, auksin. Kascing bersifat netral pH 6,5-7,4. Perbanyakan secara
vegetatif merupakan suatu cara perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian-
bagian tanaman seperti batang, cabang, akar, ranting, daun dan umbi untuk

mendapatkan individu baru yang sama dengan induknya.



Atonik adalah salah satu ZPT yang banyak digunakan akhir-akhir ini,
berbentuk cairan berwarna kecoklatan, dan berguna untuk mempercepat dan
memperbanyak keluarnya akar-akar baru, dengan bahan aktif triakontanol, atonik
juga mengandung Natrium senyawa fenol, yaitu 0,2% Na-Ortonitrofenol, (Cs H4
NO3Na),0,3% Na-paranitrofenol (CPgH;NO3Na),0,1% Na-5 nitroquaniakol
(CsHsNO3Na) dan 0,5 % Na-2,4 dinitrofenol (CP6H3N20sNa). lon Na*
berfungsi sebagai karier metabolit dalam proses metabolisme dan ion Na* mampu
mengantikan sebagian fungsi ion K™ . fungsi utama atonik yaitu mendorong
pertumbuhan tanaman

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi
pupuk kascing dan ZPT Atonik terhadap pertumbuhan binahong baik secara
interaksi maupun tunggal pada masing — masing perlakuan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, No. 113, Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
selama 5 bulan, mulai dari bulan Februari 2019 sampai Juli 2019.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah
pemberian pupuk kascing (K) yang terdiri dari 4 taraf, sedangkan faktor kedua
adalah pemberian ZPT Atonik (A) terdiri dari 4 taraf. Dari dua faktor tersebut,
terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, maka terdapat 48 satuan
percobaan. Tiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 diantaranya
dijadikan sampel, sehingga jumlah keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman.

Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh (%), umur muncul tunas (hari),



jumlah daun (helai), berat basah tanaman (g), berat basah umbi (g), berat kering
tanaman (g) dan berat kering umbi (g).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Interaksi pupuk kascing dan ZPT atonik
berpengaruh nyata terhadap umur muncul tunas, jumlah daun, berat kering
tanaman binahong. Perlakuan terbaik adalah pupuk kasing 100 g/tanaman dan
ZPT Atonik 2 cc/l air (K3A2). Pengaruh utama pupuk kascing berpengaruh nyata
terhadap umur muncul tunas, jumlah daun, berat basah tanaman, berat kering
tanaman, berat basah umbi, serta berat kering umbi tanaman binahong. Perlakuan
terbaik dosis pupuk kascing 100 g/tanaman (K3). Pengaruh utama pemberian ZPT
Atonik berpengaruh nyata terhadap persentase hidup, umur muncul tunas, jumlah
daun, berat kering tanaman binahong. Perlakuan terbaik ZPT Atonik adalah 2 cc/l

air (A2)
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